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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Konflik antar kelompok merupakan salah satu isu penting yang mempengaruhi pembangunan perkotaan di

Utara Bekasi. Dimulai dengan pengrusakkan monumen sampai penolakan tempat ibadah oleh organisasi

massa. Insiden ini terjadi karena penduduk asli berasumsi bahwa para pendatang mengambil territory

mereka. Mereka khawatir dengan pembangunan modern yang dibawa oleh para pendatang yang

menyebabkan menyusutnya budaya lokal. Perilaku organisasi massa ini secara tidak langsung membentuk

territory yang menjadikan ruang kota seperti lsquo;tidak inklusif rsquo;.Tesis ini menawarkan alternatif lain

dalam perancangan perkotaan untuk meminimalisasi konflik yang terjadi dalam ruang perkotaan. Untuk itu

saya perlu mengetahui konteks dari territory tersebut dan mencoba untuk melakukan re-territory terhadap

wilayah yang berkonflik. Saya menggunakan pendekatan Reteritorialisasi untuk menteritori kembali

lsquo;ruang transisi rsquo;. Saya menggunakan metode pengamatan langsung, pemetaan sosial-budaya,

wawancara mendalam, dan model 3D.Tesis ini bertujuan untuk menegaskan territory pada ruang kota yang

hadir nantinya akan bisa mengakomodasi semua kebutuhan dari pengguna teritori tersebut. Hasilnya adalah

mengembangkan ruang transisi sebagai ruang-ruang publik yang mampu membaurkan semua elemen

masyarakat di dalamnya. Membaurkan dalam arti, ruang transisi ini akan membuat masyarakat untuk saling

berbagi dan berinteraksi satu sama lain tanpa memandang darimana asalnya. Ruang publik ini merupakan

bentuk intervensi hasil Reteritorialisasi untuk meminimalisasi konflik yang terjadi dan tetap menjaga

keheterogenan di ruang perkotaan Utara Bekasi.Kata kunci: Bekasi, Budaya, Konflik Perkotaan,

Reteritorialisasi, Ruang Transisi
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<b>ABSTRACT</b><br>

AbstractInter group conflict is one of the crucial issues affecting urban development in Northern part of

Bekasi. It begins with the destruction of monuments until the rejection of worship places in this case is

church by mass organizations. These incidents occurred because the native assumed that the migrants took

their territory. They concerned about the modern development brought by the migrants that caused the

shrinking of local culture. The behavior of these mass organizations constituted the territory that made the

urban space seemed lsquo not inclusive rsquo indirectly.This thesis offered another alternative in urban

design to reduce conflicts within the territory. I sought about the territory context and reterritorialized the

conflicted area. I used Reterritorialization approach to re territory in the transitional space. I conducted

direct observation method, socio cultural mapping, in depth interview, and 3D model.This thesis aimed to

affirm the territory in urban space that would be able to accommodate the needs of the territory user. The

result is developing a transitional space as a public space that is able to blend all elements of society in it.

The transitional space will make people to share and interact with each other regardless of where they come

from. This public space is an intervention using Reterritorialization approach to reduce conflicts that occur
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and keep the heterogeneity in the urban space of Northern part of Bekasi.Keyword Bekasi, Culture, Urban

Conflict, Reterritorialization, Transitional Space


